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UJI DAYA HAMBAT EKSTRAK KULIT BAWANG PUTIH 

(Allium sativum L.) TERHADAP BAKTERI  

Staphylococcus aureus 

 

Tiara Alfiyyah Fadhilah 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut  

Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya  

 
ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Staphylococcus aureus adalah bakteri flora normal rongga mulut yang 

dapat berubah menjadi patogen dan menyebabkan berbagai penyakit di rongga mulut. 

Penggunaan bahan herbal yang memiliki sifat antibakteri dapat menjadi alternatif pengobatan 

sebagai pengganti klorheksidin glukonat. Kulit bawang putih sebagai antibakteri belum 

banyak diteliti dan masih dianggap sebagai limbah. Tujuan: untuk mengetahui daya hambat 

antibakteri ekstrak kulit bawang putih (Allium sativum L.) terhadap pertumbuhan bakteri S. 

aureus. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium in vitro 

dengan metode simple random sampling. Kelompok uji menggunakan ekstrak kulit bawang 

putih konsentrasi 20%, 25%, dan 30% yang diperoleh melalui metode maserasi menggunakan 

pelarut akuades. Klorheksidin glukonat 0,2% digunakan sebagai kontrol positif dan akuades 

sebagai kontrol negatif. Pengujian daya hambat ekstrak kulit bawang putih terhadap 

pertumbuhan S. aureus dilakukan dengan metode difusi cakram untuk menentukan diameter 

zona hambat. Hasil nilai zona hambat dianalisis secara statistik menggunakan Independent T-

test. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan tidak ada zona hambat yang terbentuk pada 

kelompok uji ekstrak kulit bawang putih dan zona hambat hanya terbentuk pada kontrol 

positif  klorheksidin glukonat 0,2% dengan rata-rata diameter sebesar 9,836 mm. 

Kesimpulan: Ekstrak kulit bawang putih (Allium sativum L.) konsentrasi 20%, 25%, dan 30% 

tidak memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 

 

Kata Kunci: kulit bawang putih, antibakteri, Allium sativum, Staphylococcus aureus 
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INHIBITORY POWER TEST OF GARLIC SKIN EXTRACT (Allium 

sativum) ON THE GROWTH OF Staphylococcus aureus BACTERIA 

 
Tiara Alfiyyah Fadhilah 

 Department of Dentistry  

Faculty of Medicine of Sriwijaya University 

 
ABSTRACT 

 
Background: Staphylococcus is a normal flora of the oral cavity that can turn into a pathogen 

and cause various diseases in the oral cavity. The use of herbal ingredients that have 

antibacterial properties can be an alternative treatment as a substitute for chlorhexidine 

gluconate. Garlic skin as an antibacterial has not been widely studied and is still considered 

as waste. Objective: To determine the antibacterial inhibition of garlic skin extract (Allium 

sativum L.) against the growth of S. aureus bacteria. Methods: This study is an in vitro 

laboratory experimental study with simple random sampling method. The test group used 

20%, 25%, and 30% concentrations of garlic skin extract obtained through maceration 

method using distilled water solvent. Chlorhexidine gluconate 0.2% was used as positive 

control and distilled water as negative control. Testing the inhibition of garlic skin extract 

against S. aureus growth was carried out by disc diffusion method to determine the diameter 

of the inhibition zone. The results of the inhibition zone values were statistically analyzed 

using the Independent T-test. Results: No inhibition zone was formed in the garlic skin extract 

test group and the zone of inhibition was only formed in the positive control of chlorhexidine 

gluconate 0.2% with an average diameter of 9.836 mm. Conclusion: Garlic peel extract 

(Allium sativum L.) concentrations of 20%, 25%, and 30% has no inhibition against the 

growth of Staphylococcus aureus bacteria. 

 

Keywords: garlic skin, antibacterial, Allium sativum, Staphylococcus aureus 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Rongga mulut merupakan bagian tubuh yang mempunyai banyak 

mikrobiota seperti bakteri, jamur, virus, dan protozoa.1 Bakteri yang paling umum 

ditemukan di mulut salah satunya adalah Staphylococcus aureus.2 Staphylococcus 

aureus adalah bakteri flora normal di rongga mulut yang bisa berubah menjadi 

patogen jika kebersihan rongga mulut yang rendah, daya tahan tubuh pasien 

menurun (immunocompromised), dan adanya trauma atau abrasi pada permukaan 

mukosa yang akan menyebabkan penyakit rongga mulut seperti, abses, selulitis, 

gingivitis, mucositis, parotitis, angular cheilitis, dan denture stomatitis.3,4,5 

Salah satu tatalaksana dalam bidang Kedokteran Gigi untuk mengobati 

infeksi yang disebabkan oleh S. aureus di rongga mulut yaitu menggunakan 

antiseptik oral seperti klorheksidin.6 Klorheksidin glukonat 0,2% adalah agen 

antibakteri bersifat bakteriostatik maupun bakterisidal pada bakteri Gram positif 

ataupun Gram negatif dalam rongga mulut.7 Penggunaan jangka panjang 

klorheksidin glukonat 0,2% dapat menimbulkan efek samping berupa diskolorasi 

pada gigi, iritasi mukosa, mulut kering, dan menimbulkan rasa tidak nyaman.8,9 

Seiring berjalannya waktu, penggunaan bahan herbal sebagai pengganti 

obat kumur yang bersifat antibakteri sudah banyak digunakan dan telah banyak 

penelitian yang mendukung. Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan salah 

satu jenis rempah-rempah yang memiliki efek sebagai antibakteri dalam 

menghambat pertumbuhan jumlah bakteri. Penelitian Moulia dkk. (2018) 
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menyatakan bahwa ekstrak bawang putih bersifat antibakteri terhadap bakteri S. 

aureus.20 Sifat antibakteri bawang putih berasal dari kandungan allicin dan senyawa 

aktif lainnya, seperti ajoene, alliin, minyak atsiri, saponin, tanin, alkaloid, 

allithiamine, sistein, dan flavonoid yang dapat merusak dinding sel, melisiskan sel 

bakteri, dan menghambat proteolitik bakteri.11  

Kulit bawang putih memiliki kandungan yang tidak kalah bermanfaat dari 

dagingnya.10 Penelitian Syamsi dkk. (2019) menunjukkan bahwa hasil uji fitokimia 

kulit bawang putih mengandung senyawa bioaktif, yaitu alkaloid, kuinon, 

flavonoid, saponin, dan polifenol. Ekstrak kulit bawang putih yang dimaserasi 

dengan pelarut akuades pada konsentrasi 5%, 10%, dan 15% dapat menghambat 

pertumbuhan S. aureus yang menghasilkan zona daya hambat kategori sedang.12 

Menurut penelitian Nur dkk. (2024) ekstrak asetol kulit bawang putih dengan 

konsentrasi 3%, 25%, 50%, dan 75% menghasilkan zona daya hambat kategori 

lemah terhadap pertumbuhan S. aureus.13 Marliza dkk. (2023) menyatakan bahwa 

ekstrak kulit bawang putih dengan pelarut metanol pada konsentrasi 25%, 50%, 

75%, dan 100% memiliki zona hambat kategori sedang dalam pertumbuhan S. 

aureus.74 Penelitian Nisa dkk. (2021) juga menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit 

bawang putih dalam bentuk gel dengan konsentrasi 1%, 3%, dan 5% menghasilkan 

daya hambat kategori lemah, sedangkan gel ekstrak etanol kulit bawang putih 

menggunakan bahan pembentuk gel karbopol menunjukkan nilai daya hambat yang 

hampir sama pada pertumbuhan S. aureus.26  Penelitian yang dilakukan Syamsi dkk. 

(2019) juga menyatakan bahwa kulit bawang putih menghasilkan zona hambat yang 

lebih kuat terhadap bakteri S. aureus dibandingan bakteri S. Mutans dan E. coli.12 
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Akuades merupakan pelarut yang dapat melarutkan hampir semua senyawa 

polar maupun non polar dalam kegiatan praktikum di laboratorium.14,15 Akuades 

merupakan pelarut universal yang tidak mengubah pH larutan, pelarut yang paling 

efektif, harganya murah, dan mudah didapat.16 Pelarut ini dapat digunakan pada 

proses eksraksi saat penelitian untuk mendapatkan suatu senyawa aktif seperti 

alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin.17 Menurut penelitian Fahmi (2020) pelarut 

akuades efektif digunakan untuk uji aktivitas antibakteri pada bakteri Gram positif 

dan Gram negatif dengan konsentrasi dan sampel yang sama.18  

Kulit bawang putih masih belum dimanfaatkan secara maksimal dan hanya 

dianggap sebagai limbah di masyarakat, penelitian mengenai kulit bawang putih 

juga masih belum banyak. Namun, pada satu penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh Syamsi dkk. (2019), menyatakan bahwa hasil dari esktrak kulit 

bawang putih yang dimesarasi dengan pelarut akuades pada konsentrasi 5%, 10%, 

dan 15% menghasilkan zona hambat dengan kategori yang tidak kuat.12 Hal 

tersebut menjadi landasan penelitian lanjutan untuk mencari konsentrasi paling 

efektif yang diduga, yaitu 20%, 25%, dan 30% agar menghasilkan daya hambat 

yang kuat terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak kulit bawang putih (Allium sativum L.) dengan konsentrasi 

20%, 25%, dan 30% memiliki daya hambat pertumbuhan bakteri S. aureus ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui nilai zona hambat dari ekstrak kulit bawang putih (Allium 

sativum L.) terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Mengetahui nilai zona hambat antibakteri ekstrak kulit bawang putih 

(Allium sativum L.) dengan konsentrasi 20%, 25%, dan 30% terhadap pertumbuhan 

bakteri S. aureus. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

1. Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai manfaat ekstrak kulit 

bawang putih (Allium sativum L.) terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus 

2. Menjadi acuan penelitian mengenai manfaat ekstrak kulit bawang putih 

(Allium sativum L.) terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Memberikan pilihan bahan alternatif dalam penggunaan bahan antibakteri 

di bidang Kedokteran Gigi yang berasal dari alam seperti kulit bawang putih. 
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